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RINGKASAN

ANALISIS REGRESI POISSON UNTUK MENDUGA MODEL KELIMPAHAN
MAKROZOOBENTHOS TERHADAP PARAMETER KUALITAS PERAIRAN ( Studi
Kasus Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Barat Semarang ) ( Dwi Haryo Ismunarti,
Ria Azizah Tri Nuraini dan Subagyo, 2003, 26 halaman)

Tinbulnya pencemaran pada suatu perairan dapat berakibat menurunnya kualitas
air yaitu berubahnya sifat fisika dan kimia air. Kualitas perairan sungai dapat diketahui
dengan metode kuantitatif menggunakan kelimpahan spesies sebagai indikatornya. Salah
satu pendekatan dapat digunakan makrozoobentos melalui monitoring jumlah populasi,
komposisi komunitas maupun fungsi ekosistermnya. Organisme benthos merupakan jenis
hewan yang hidup melekat atau relatif tidak bergerak dengan pola penyebaran yang khas.
Struktur komunitasnya akan berubah karena perubahan lingkungan yang antara lain
disebabkan oleh pencemaran perairan.

Keberadaan suatu individu E di luasan tertentu dapat dipandang sebagai kejadian
‘ada’ dan ‘tidak ada’. Peluang E ‘ada’ adalah p(E)=p sedangkan peluang E ‘tidak ada’
adalah komplemen E’ yaitu g=p(E)=I-p. Kelimpahan adalah rasio jumlah individu E (n,)

n
dengan jumlah keseluruhan (n) yang ditemukan — merupakan peluang individu E
n

tersebut ‘ada’ yaitu p(E). Jika keberadaan individu-individu di suatu luasan dapat. dianggap
independen dan peluang keberadaan individu p(E) kecil p<0.01 maka jumlah populasi yang
merupakan variabel cacah akan mengikuti fungsi peluang kejadian Poisson. Model yang
tepat untuk jenis data ini adalah model regresi poisson.

Tujuan penelitian adalah memberikan alternatif model dari regresi linear berganda
yang biasa dipergunakan untuk menduga model yang | menjelaskan kelimpahan
makrozoobentos dalam kaitanya dengan faktor lingkungan yang mempengaruhinya.

Koefisien regresi § diduga dengan menggunakan metode kemungkinan maksimum.
Pengujian terhadap penduga B digunakan statistk %* . Plot sisaan digunakan untuk
memeriksa ketepatan model suatu pendugaan. Sisaan yang digunakan adalah sisaan

Pearson. Sisaan ini diukur dari simpangan baku respon. Plot siatistik Cook’s distances



digunakan untuk mengevaluasi pengaruh observasi ke-i terhadap pendugaan parameter
regresi.

Model regresi poisson dapat diturunkan dengan fungsi GLM dalam program
S-PLUS 2000 dengan mendefinisikan formula modélnya, fungsi peluang dan fungsi
linknya. Sisaan dihitung dengan fungsi residuals dan didefinisikan jenis sisaannya.
Sedangkan cook’s distance dihitung dengan memanfaatkan fungsi Im.influence.

Hasil pengamatan menunjukkan jumlah populasi makrobenthos di Banjir Kanal
Barat rendah sedangkan keragamannya tinggi. Faktor-faktor vang berpengaruh nyata
terhadap peluang keberadaannya berturut-turut adalah adalah  salinitas, kecerahan,
kecepatan arus, DO dan suhu. Faktor-faktor tersebut berpengaruh secara bersama-sama
tidak parsial.

Keefektifan analisis data tergantung pada kegigihan dalam mendapatkan model
yang relevan dan menyingkap hal-hal yang masih tersembunyi dalam sisaan. Setelah
ditelusuri pola sisaan dan cook’s distance beberapa pengamatan dikeluarkan dalam
menduga parameter sehingga diperoleh model yang paling relevan. Model tersebut adalah
log (u) = - 14.33 + 0.46 Suhu + 0.038 salinitas + 0.053 kecerahan - 0.215 kec.arus +
0.52 DO
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah pennlis telah menyelesaikan laporan penelitian dengan judul Analisis
Regreisi Poisson untuk Menduga Model Kelimpahan Makrozoobenthos terhadap Parameter
Kualitas Perairan ( Studi Kasus Daerah Aliran Sungai Banjir Kanal Barat Semarang).

Hal vang paling mendasar dalam pendugaan model adalah menelusuri fungsi
peluang yang spesifik dari variabel tak bebas y. Tidak terpenuhinya asumsi-asumsi pada
metode pendugaan optimum model akan mengakibatkan ketidaktepatan pendugaan dan
model vang diperoleh tidak dapat diandalkan. Selain itu keefektifan analisis data juga
tergantung pada kegigihan dalam mendapatkan model yang relevan dan menyingkap hal-
hal yang masih tersembunyi dalam sisaan.

Ucapan terimakasih kepada rekan staf pengajar di Jur. Ilmu Kelautan, mahasiswa
Jurusan Ilmu Kelautan atas kerjasama vang terjalin yaitu sdr. Widodo, Rudiono, Edy Yusuf
Hamzah dan Rahmat. Dan vang tidak kalah penting adalah para anggota keluarga penulis.

Tentunya masih banyak kekurangan dalam laporan ini. Segenap kritik Aan saran
dari pembaca kami harapkan dan kami ucapkan terima kasih, Semoga laporan imi mencapai

tujuan sebagaimana mestinya.
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Drs. Subagyo,MSi
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L PENDAHULUAN

Pengalaman membangun sumberdaya pesisir dan laut selama kurun
Pembangunan Jangka Panjang PJP [ selain menghasilkan keberhasilan juga
menimbulkan permasalahan ekologis dan sosial ekonomis. Secara ekologis banyak
kawasan pesisir dan laut, antara lain Pantai Utara Jawa terancam kapasitas
keberlanjutannya karena pencemaran, degradasi fisik habitat, over eksploatasi
sumberdaya alam dan konflik penggunaan lahan (Bengen,2002).

Timbulnya pencemaran pada suatu perairan dapat berakibat menurunnya
kualitas air, yaitu berubahnya sifat fisika dan kimia air. Penurunan ini akan
mengganggu dan membahayakan bagi organisme perairan.

Penanggulangan pencemaran vang diakibatkan oleh industri dan limbah
rumah tangga, sedimentasi akibat erosi dari kegiatan perkebunan dan kehutanan,,
dan ‘imbah pertanian tidak dapat hanya dilakukan di kawasan pesisir saja, melainkan
harus dimulai dari sumber dampaknva. Oleh karena itu pengelolaan di wilayah
daratan dan laut serta Daerah Aliran Sungai (DAS) menjadi satu kesatuan dan
keterpaduan pengelolaan (Bengen, 2002).

Kualitas perairan sungai dapat diketahui dengan metode kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan kelimpahan spesies sebagai
indikatornya. Sedangkan pendekatan kualitatif menggunakan sistem saprobik .yaitu
zonasi pengkayaan bahan organik.

Makrozoobentos dapat digunakan dalam bioxﬁonitoring melalui monitoring
jumlah populasi, komposisi komunitas maupun fungsi ekosistemnya (Rosenberg &
Resh, 1993). Organisme benthos merupakan jenis hewan vang hidup melekat atau
relatif tidak bergerak dengan pola penyebaran vang khas. Struktur komunitasnya
akan berubah karena perubahan lingkungan vang antara lain disebabkan oleh
pencemaran perairan. [

Pendekatan secara kualitatif menggunakan kelimpahan makrozoobentos

untuk mempelajari penurunan kualitas perairan sungai yang tercemar karena




kegiatan industri dan permukiman penduduk yang padat d: sepanjang Daerah Aliran
Sungai telah banyak dilakukan. Pumomo (1989) mengkaji kualitas perairan . di
Sungai Cikao Purwakarta dan Retnaningdyah (1997) mempelajari kualitas perairan
di Kali Mas Surabaya.

Dalam menjelaskan  hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan
parameter perairan digunakan analisis regresi linear berganda. Pola sebaran Normal
yang melandasi analisis regresi linear ternyata tidak selalu mencerminkan pola
sebaran data yang ada. Tidak terpenuhinya asumsi-asumsi paa. metode pendugaan
optimum dari analisis regresi linear berganda akan mengakibatkan ketidaktepatan
pendugaan { Aunuddin, 1989) dan model yang diperoleh tidak dapat diandalkan
(Myers,1990).

PERUMUSAN MASALAH

Keberadaan suatu individu E di luasan tertentu dapat dipandang sebagai
kejadian ‘ada’ dan “tidak ada’. Jika sebagai akibat dilakukan suatu tindakan tertentu
dan akan timbul salah satu dari dua macam kejadian maka kejadian ini dinamakan
kejadian Bernoulli. Peluang E "ada’ dalam luasan adalah p(k)=p sedangkan
peluang E ‘tidak ada’ adalah komplemen E’ vaitug p(E’) [-p. Kejadian Bernouili
vang saling independen sebanyak tak hingga dengan p(E) yang kecil akan berubah
menjadi kejadian Poisson (Ross, 1976, Nasution & Rambe, 1983 dan Bain &
Engelhardt, 1992).

Jika kelimpahan adalah rasio jumlah individu E ( n;) dengan jumlah keseluruhan

n
(n) yang ditemukan maka kelimpahan = — merupakan peluang individu E tersebut
n
‘ada’ vaitu p(E). Keberadaan individu-individu di suatu luasan dapat dianggap
independen. Jika peluang keberadaan individu p(E) kecil p<0,01 maka kejadian
yvang mengikuti pola demikian lebih tepat didekati dengan fungsi peluang Poisson

dan model vang dilandasi fungsi peluangnya adalah model regresi Poisson.





